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THE DOCUMENTARY FILM OF LAMPUNGNESSE TAPIS 
WEAVER AS CULTURAL MEDIA IDENTITY 

 
A Written accountability 
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Graduate School Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta 2016 

 
By: PG. Wisnu Wijaya 

ABSTRACT 

An intangible Wastra Lampung artifact or Tapis has a unique and exotic 
characteristic like the other traditional Indonesian fabrics. All traditional fabrics 
become cultural icon in each region, especially Tapis which is discussed in this 
thesis, being in critical situation. In fact, the numbers of weavers and the weaver 
regeneration process are not in stable condition. There is just a weaver that 
understands about the history, motive meaning, type, and function of Tapis in 
Lampung; while the other just know about the esthetic area and do not understand 
about  the deeper lining of historical value, articulation of shape, and motive used 
in Tapis. The critical condition of weaver in the term of numbers encourages the 
writer to present a documentary film. 

The documentary film designed will be created by merging direct cinema 
and social reconstruction documentary; referring to the direct cinema which is the 
act of expressing a fact about Tapis. It will become the source of knowledge for 
the audience with the result of an excellent educational impact. Therefore, the 
biography and reconstruction style will be presented in the film. As the conflict of 
the story, it will be emphasized by contradictive style that Mrs. Mastroh as the 
main character becoming the determiner of the story line. The purpose is to make 
the audiences understand about how the polemic happened in the development of 
Tapis in philosophic, function, or economic term so that give a strong dramatize 
in this documentary film. 

 In the realization, there is need to built up the image of Tapis as 
Lampungnesse traditional fabric by creating brand personality through the 
weavers to conserve the cultural process of Tapis production. During that time, 
there should be effort and information to define the philosophic value in the Tapis 
production process. 

  

Key Words: Tapis, Weaver, Documentary Film, Identity, Cultural  
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ABSTRAK 

 
Wastra Lampung yang disebut  Tapis,  merupakan artefak intenjibel yang 

memiliki karakteristik dan keunikan yang eksotis layaknya kain-kain di daerah 
Indonesia lainnya. Semua kain yang khas di Nusantara menjadi ikon kebudayaan 
di setiap daerahnya, terkhusus Tapis yang dibahas dalam tulisan ini memang 
sedang masuk ruang ‘kritis’. Faktanya, jumlah penenun Tapis dan proses 
regenerasi penenun tidak berjalan dengan sehat. Penenun yang memahami sejarah 
Tapis, makna motif, corak, jenis sekaligus fungsinya tinggal satu orang di 
Lampung, selebihnya hanya memiliki pemahaman di wilayah estetika dan tidak 
memahami lapisan lebih dalam dari Tapis, baik pemaknaan, nilai historis, 
artikulasi bentuk dan motif yang dipakai dalam Tapis. Kondisi penenun yang 
sangat ‘kritis’ dari segi jumlah inilah yang membangunkan rasa empati penulis 
untuk diwartakan dalam bentuk film dokumenter.  

Perancangan film dokumenter ini akan dibuat dengan menggabungkan 
direct cinema dan social reconstruction documentary, mengacu pada bentuk 
direct cinema yang merupakan pengungkapan sebuah fakta yang terjadi mengenai 
kain Tapis ini akan menjadi sebuah sumber pengertahuan bagi audience sehingga 
mampu memberikan impact yang baik dari segi edukasi. Sementara gaya biografi 
dan rekontruksi juga akan dihadirkan dalam perancangan film dokumenter kain 
Tapis ini, kemudian pada bagian konflik cerita akan ‘dibumbui’ dengan gaya 
kontradiktif dimana Ibu Mastoh sebagai tokoh utama menjadi penentu alur cerita 
yang akan di bangun, hal ini dimaksudkan agar penonton atau audience nantinya 
mengerti bagaimana polemik yang terjadi dalam perkembangan kain Tapis dari 
segi filosofis, fungsinya maupun dari segi ekonomi, yang akan memberikan 
dramatisasi yang kuat dalam film dokumenter ini. 

Untuk itu perlu diupayakan membangun citra kain Tapis sebagai identitas 
kain khas Lampung, membangun brand personality melalui para penenun yang 
masih melestarikan proses-proses kultural dalam pembuatan kain Tapis. Seiring 
dengan itu harus ada upaya menginformasikan kembali nilai-nilai filosofis yang 
terkandung dalam proses pembuatan kain Tapis. 

 

Kata Kunci: Tapis, Penenun, Film Dokumenter, Identitas, Kultural 
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PENENUN TAPIS LAMPUNG SEBAGAI MEDIA IDENTITAS 
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Keberadaan Disain Komunikasi Visual dalam dunia industri kreatif sudah 
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tentang Disain Komunikasi Visual. Secara umum, karya-karya kreatif Disain 
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kesempatan ini penyelesaian Tugas Akhir, penulis juga memanfaatkan dan 
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Pada perancangan ini penulis menggagas satu dari sekian banyak kearifan 

lokal yang menjadi karakteristik dan hasil budaya daerah Lampung, walaupun 
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para ilmuwan. Wastra Lampung. Wastra yang kerap dikenal dengan istilah kain 

Tapis (kain tenun sulam). Kain Tapis ternyata memiliki kekayaan filosofis di 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



viii 
 

dalam setiap bentuk maupun motifnya, dan hal itu juga jarang terbaca oleh orang-

orang. Perancangan ini juga berangkat untuk menjawab persoalan itu. Walau tidak 

membahas secara keseluruhan, akan tetapi gagasan ini serupa usaha provokatif, 
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merupakan bentuk pendokumentasian atas artefak intenjibel sebagai manifestasi 

apresiasi dan inventarisasi warisan leluhur daerah Lampung. Jalur 

pendokumentasian yang ditempuh adalah film dokumenter. Sejalan dengan jalur 

tersebut diharapkan mampu membangun citra kain Tapis, sehingga mampu 

menjadi ikon daerah Lampung.  
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